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Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan salah satu sayur daun yang penting dan 

banyak disukai oleh seluruh lapisan masyarakat.  Pakcoy termasuk dalam tanaman 

sayur yang berumur pendek sekitar 30 hari dengan sistem perakaran dangkal dan 

lemah, yaitu menembus kedalaman tanah antara 5-19 cm.  Oleh karena itu, untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal dibutuhkan tanah gembur dan subur dalam 

budidaya pakcoy.  Namun di provinsi Lampung tanah didominasi oleh tanah 

Ultisol yang kurang subur.  Salah satu cara efektif untuk memperbaiki sifat kimia 

dan fisika tanah adalah dengan aplikasi bahan organik.  Bahan organik yang 

digunakan adalah kascing (bekas cacing), limbah padat industri MSG dan bubuk 

batuan fosfat. 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Jl. Cut Mutia Gang H. Haniah No 10, Gulak Galik, 

Teluk Betung Utara, Bandar Lampung, pada pada Bulan Mei sampai Juli 2019.  

Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) berdasarkan 

ukuran bibit dan arah sinar matahari.  Terdapat enam perlakuan yang diulang 



 

sebanyak enam kali. (P0) kontrol, (P1) kascing (50%), limbah padat industri MSG 

(50%), (P2) kascing (47,5%), limbah padat industri MSG (47,5%) dan bubuk 

batuan fosfat (5%), (P3) kascing (45%), limbah padat industri MSG (45%) dan 

bubuk batuan fosfat (10%), (P4) kascing (42,5%), limbah padat industri MSG 

(42,5%) dan bubuk batuan fosfat (15%), dan (P5) kascing (40%), limbah padat 

industri MSG (40%) dan bubuk batuan fosfat (20%). 

 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kombinasi bahan organik campuran kascing 

dan limbah padat industri MSG, maupun kombinasi bahan organik campuran 

kascing dan limbah padat industri MSG yang diperkaya dengan bubuk batuan 

fosfat berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, panjang 

tangkai, lingkar bonggol, bobot segar, panjang akar, bobot basah akar, dan bobot 

kering akar dibandingkan kontrol. Sehingga padat ditarik kesimpulan kombinasi 

kascing 50% dan limbah padat industri MSG 50% adalah kombinasi terbaik 

dibanding kombinasi yang lain karena lebih murah. 

 

Kata kunci : paklcoy, kascing, limbah padat industri MSG, bubuk batuan fosfat. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah 

Pakcoy (Brassica rapa L.) merupakan salah satu sayuran daun yang penting bagi 

kesehatan.  Sayur ini baik untuk kesehatan mata, kesehatan kulit, memperbaiki 

fungsi ginjal, serta memperbaiki dan memperlancar pencernaan.  Menurut 

Fahrudin (2009) pakcoy mengandung kalori, protein, lemak, karbohidrat, serat, 

Ca, P, Fe, vitamin A, B, dan C yang sangat baik untuk menghilangkan rasa gatal 

di tenggorokan pada penderita batuk.  Penyembuh penyakit kepala dan bahan 

pembersih darah. 

 

Sayuran ini banyak disukai oleh semua lapisan masyarakat.  Saat ini, kebutuhan 

pakcoy semakin lama meningkat seiring dengan peningkatan populasi manusia 

dan manfaat mengonsumsi pakcoy bagi kesehatan.  Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS, 2014) produksi pakcoy di Indonesia dari tahun 2011 sampai 2013 

sebesar 583.770 ton, 594.934 ton dan 600.961 ton.  

 

Pakcoy termasuk dalam tanaman sayur daun yang berumur pendek sekitar 30 hari 

dengan sistem perakaran yang dangkal dan lemah, yaitu menembus kedalaman 

tanah antara 5-10 cm.  Oleh karena itu, untuk mendapatkan hasil yang maksimal 

dibutuhkan tanah yang gembur dan subur dalam budidaya pakcoy. 
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Di Provinsi Lampung, budidaya tanaman pakcoy menggunakan tanah Ultisol yang 

kurang subur karena tanah Ultisol mendominasi tanah di Lampung.  Tanah Ultisol 

adalah salah satu tanah marginal dengan produktivitas rendah, bersifat masam, 

bahan organik rendah, nutrisi makro rendah dan ketersediaan P sangat rendah 

(Fitriatin dkk. 2014).  Tanah Ultisol umumnya peka terhadap erosi serta 

mempunyai pori aerasi sedikit sehingga tanah mudah menjadi padat.  Akibatnya 

pertumbuhan dan perkembangan akar tanaman terhambat. 

 

Salah satu cara efektif untuk memperbaiki sifat kimia dan fisika tanah adalah 

dengan aplikasi bahan organik.  Menurut Subowo dan Sudjadi (1990), bahan 

organik selain dapat meningkatkan kesuburan tanah juga mempunyai peran 

penting dalam memperbaiki sifat fisik tanah.  Bahan organik dapat meningkatkan 

agregasi tanah, memperbaiki aerasi dan perkolasi, meningkatkan kapasitas tukar 

kation (KTK) tanah, serta membuat struktur tanah menjadi lebih remah dan 

mudah diolah.  Bahan organik tanah melalui fraksi-fraksinya mempunyai 

pengaruh nyata terhadap pergerakan dan pencucian hara.  

 

Pada penelitian ini, bahan organik yang digunakan adalah kascing (bekas cacing) 

dan limbah padat industri MSG.  Kedua bahan organik tersebut mempunyai unsur 

hara makro yang rendah, termasuk unsur hara P.  Oleh karena itu, perlu 

penambahan bubuk batuan fosfat.  Nantinya unsur hara P dalam bubuk batuan 

fosfat akan diikat oleh bahan organik, sehingga fosfat yang diikat oleh bahan 

organik menjadi tersedia bagi tanaman. 

 

Untuk itu perlu dilakukan penelitian untuk membuktikan apakah ada pengaruh 

pemberian bahan organik seperti kascing dan limbah padat industri MSG yang 
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diperkaya dengan bubuk batuan fosfat terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman pakcoy. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian ini dilakukan untuk menjawab 

permasalahan yang dirumuskan, apakah terdapat pengaruh bahan organik 

campuran kascing dan limbah padat industri MSG yang diperkaya dengan bubuk 

batuan fosfat terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy (Brassica rapa 

L.)? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh bahan organik campuran kascing dan limbah padat industri 

MSG yang diperkaya dengan bubuk batuan fosfat terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman pakcoy (Brassica rapa L.). 

 

1.4  Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran 

Tanaman pakcoy adalah tanaman semusim (annual) ataupun dwimusim (biannual) 

yang berbentuk perdu dengan umur panen kurang lebih 30 hari.  Sistem perakaran 

tanaman pakcoy relatif dangkal dan lemah.  Untuk menghasilkan pakcoy yang 

berkualitas (renyah) dan kecepatan tumbuh yang maksimal, maka kondisi tanah 

sebagai salah satu faktor tumbuh harus baik.  Kondisi tanah yang baik adalah 

gembur dan subur. 
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Di Provinsi Lampung sebagian besar tanah adalah tanah Ultisol dengan luas 

mencapai 1,24 juta ha.  Tanah Ultisol adalah salah satu jenis tanah yang bersifat 

masam, bahan organik rendah dan nutrisi makro rendah dan memiliki ketersediaan 

P sangat rendah, kapasitas tukar kation (KTK) rendah, kejenuhan basa (KB) dan 

C-organik rendah, kandungan aluminium (kejenuhan Al) tinggi, fiksasi P tinggi, 

kandungan besi dan mangan mendekati batas meracuni tanaman (Mulyani, 2010).  

 

Untuk mengatasi itu semua, pemberian bahan organik seperti kascing sangat 

bagus untuk tanaman.  Kandungan unsur hara kascing cukup lengkap, mudah larut 

dengan air, sehingga mudah tersedia untuk tanaman.  Selain kascing, pada 

penelitian ini juga ditambahkan limbah padat industri MSG.  Limbah ini 

mengandung karbon dan mempunyai partikel-partikel yang halus sehingga 

mampu menyimpan air dengan baik. 

 

Tidak hanya itu, tanah Ultisol miskin kandungan hara terutama P dan kation-

kation dapat ditukar seperti Ca, Mg, Na, dan K, kadar Al tinggi, kapasistas tukar 

kation rendah.  Menurut Nasution dan Al-Jabri (1999), pada tanah masam seperti 

tanah Ultisol kandungan hara P berkorelasi negatif dengan Al dan Fe, dimana 

semakin tinggi kandungan Al atau Fe dalam tanah maka semakin sedikit P 

tersedia.  Hal ini karena P terikat dengan Al dan Fe.  Bentuk ikatan Al-P dan Fe-P 

tidak tersedia bagi tanaman, sehingga perlu dilakukan pemupukan bubuk batuan 

fosfat. 

 

Pengaplikasian kascing, limbah padat industri MSG dan bubuk batuan fosfat 

secara bersamaan dapat mencegah terjadinya fiksasi fosfat, karena ada koloid 

organik atau humus.  Koloid tanah yang bermuatan negatif akan dikelilingi oleh 
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kation.  Kation-kation ini dijerap dengan kekuatan yang berbeda-beda.  Kekuatan 

penjerapan oleh valensi kation dan daya hidrasi kation.  Semakin tinggi valensi 

kation maka semakin kuat kation dijerap koloid.  Berkaitan dengan daya hidrasi, 

semakin rendah daya hidrasi kation maka semakin kuat kation dijerap koloid 

(Muhajir, 2016). 

 

Koloid humus mempunyai KTK paling besar dibandingkan dengan koloid liat.  

Koloid humus selain berfungsi sebagai tempat jerapan kation-kation juga berperan 

sebagai sumber pembebasan unsur hara yang kemudian dapat dimanfaatkan oleh 

tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan (Tan, 1991). 

 

Dengan demikian, peran kascing, limbah padat industri MSG dan bubuk batuan 

fosfat sangat penting dalam melestarikan kesuburan tanah.  Kascingdan limbah 

padat industri MSG bukan hanya mampu memasok hara, tetapi juga dapat 

memperbaiki sifat kimia, fisik dan biologi tanah.  Sedangkan pemupukan fosfat 

dapat meningkatkan ketersediaan P, dapat dilihat (Gambar 1).  Secara singkat 

dapat disimpulkan bahwa kascing, limbah padat industri MSG dan bubuk batuan 

fosfat merupakan kunci dalam meningkatkan kesuburan tanah sehingga 

produktivitas tanah juga meningkat.  Berdasarkan landasan teori,dapat disusun 

skema kerangka pemikiran sebagai berikut 
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Gambar 1. Skema kerangka pemikiran 

 

1.5  Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dibuat maka disusun hipotesis yaitu 

terdapat pengaruh bahan organik campuran kascing dan limbah padat industri 

MSG yang diperkaya dengan bubuk batuan fosfat terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman pakcoy (Brassica rapa L.). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Tanaman Pakcoy 

Tanaman pakcoy (Brassica rapa L) adalah salah satu jenis sayuran famili kubis-

kubisan (Cruciferae).  Tanaman pakcoy berasal dari China dan telah 

dibudidayakan setelah abad ke-5 secara luas di China Selatan dan China Pusat 

serta Taiwan.  Sayuran ini merupakan introduksi baru di Jepang dan masih 

sefamili dengan Chinese vegetable.  Saat ini pakcoy dikembangkan secara luas di 

Filipina dan Malaysia, di Indonesia dan Thailand (Setiawati, 2007). 

 

Tanaman pakcoy adalah salah satu jenis sayuran dalam kelas dicotyledoneae. 

Sistem perakaran jenis akar tunggang, walaupun tidak kentara, bercabang dan 

memiliki akar serabut.  Cabang-cabang akar inilah yang berfungsi untuk 

menyerap unsur hara dalam tanah.  Batang pakcoy berwarna hijau kebiruan, dan 

mengkilap karena terdapat lapisan lilin.  Pada batang juga terdapat daun yang 

berselang-seling (Darmawan, 2009). 

 

Daun pakcoy bertangkai, berbentuk oval, berwarna hijau tua, dan mengkilap, 

tidak membentuk kepala, tumbuh agak tegak atau setengah mendatar, tersusun 

dalam spiral yang rapat.  Tangkai daunnya berwarna putih atau hijau muda, dan 

berair.  Bunga pakcoy terdapat di ujung batang dengan berwarna kuning pucat.  

Biji berukuran kecil, bundar, dan berwarna coklat (Rubatzky, 1998). 
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Pada umumnya tanaman pakcoy baik ditanaman di dataran tinggi dengan 

ketinggian antara 1.000-3.000 meter di atas permukaan laut.  Pakcoy mampu 

beradaptasi dengan baik pada dataran rendah.  Tanaman pakcoy memerlukan 

curah hujan berkisaran 1.000-1.500 mm/tahun.  Suhu yang baik untuk 

pertumbuhan pakcoy antara 15-20
0
C (Wahyudi, 2010).  Jika tanaman pakcoy 

tumbuh pada tempat yang memiliki temperatur di atas 25
0
C, pertumbuhan pakcoy 

dapat terhambat karena proses penguapan yang terlalu besar sehingga tanaman 

menjadi layu.  Sedangkan jika suhu terlalu rendah, tanaman akan menunjukkan 

gejala nekrosa pada jaringan daun dan akhirnya tanaman mati (Gardiner dan 

Miller, 2008) 

 

Tanaman pakcoy memerlukan jenis tanah yang bertekstur sedang yaitu liat 

berpasir atau liat berlempung, remah (gembur), banyak mengandung bahan 

organik.  Jenis tanah yang cocok adalah tanah latosol, regosol, andisol.  Pakcoy 

tumbuh baik pada berbagai jenis tanah dengan pH berkisar diantara 6-8.  Tanah 

yang memiliki pH di bawah 6, perlu dilakukan pengapuran untuk meningkatkan 

nilai pH yang sesuai bagi pertumbuhan tanaman pakcoy.  Jika pH tanah terlalu 

rendah, tanaman pakcoy mudah terserang penyakit akar gada (Cahyono, 2003). 

 

Pakcoy merupakan salah satu sayuran yang kaya akan vitamin A, C dan K.  

Menurut Eko (2007) kandungan kalsium pada pakcoy sangat tinggi yaitu 

mencapai 419,3 mkg.  Kalsium berguna untuk membantu proses pembekuan 

darah dan mempunyai potensi dalam mencegah penyakit serius seperti penyakit 

jantung dan stroke.  Kalsium juga dapat mengurangi hilangnya bobot tulang yang 

biasa terjadi pada usia lanjut, serta dapat menurunkan tekanan darah tinggi yang 
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dapat disebabkan oleh rendahnya kadar kalsium di dalam darah (Tabel 1).  Selain 

itu, mineral lain yang cukup penting adalah magnesium.  Kandungan magnesium 

pada pakcoy sangat berguna untuk mereduksi stres dan membantu membentuk 

pola tidur yang baik. 

 

Tabel 1. Kandungan gizi per 100 gram pakcoy segar 

Zat gizi %AKG 

Energi 13 kal - 

Lemak 2 kal - 

Total Lemak 0 g 0 % 

Lemak Jenuh 0 g 0 % 

Lemak Trans  - 

Kolesterol 0 g 0 % 

Sodium 65 g 3 % 

Total Karbohidrat 2 g 1 % 

Serat Pangan 1 g 4 % 

Gula 1 g - 

Vitamin A 89 % 

Vitamin C 75 % 

Kalsium 11 % 

Zat Besi 4 % 

 

Sumber: Nutrition Data (2013) 

 

2.2  Permasalahan Tanah Ultisol dan Upaya Memperbaiki Kesuburan 

Sifat tanah pada setiap daerah mempunyai karakteristik sifat kimia yang berbeda-

beda pula tergantung dengan bahan induknya.  Menurut Prasetyo dan Suriadikarta 

(2006) menyatakan bahwa tanah Ultisol dapat berkembang dari berbagai bahan 

induk, dari yang bersifat masam hingga bersifat basa.  Namun sebagian besar 

bahan induk tanah ini adalah batuan sedimen masam.  

 

Secara umum sifat kimia pada sub-grup tanah Ultisol berbeda antara satu dengan 

yang lainnya.  Tetapi untuk menentukan perbedaan dari masing-masing sub-grup 

tanah tersebut perlu di analisis berdasarkan spesifik lokasi.  Tanah yang tersebar 
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di permukaan bumi memiliki sifat dan karakteristik yang berbeda-beda.  Hal ini 

disebabkan karena adanya faktor-faktor geografis saat pembentukan tanah.  

Faktor-faktor pembentuk tanah tersebut antara lain bahan induk, topografi, iklim, 

organisme, dan waktu. 

 

Masalah utama sifat fisik tanah Ultisol adalah stabilitas agregat yang kurang 

mantap, permeabilitas sedang sampai lambat, daya pegang air yang rendah.  

Disamping itu tanah mudah memadat, mempunyai porositas rendah sehingga 

infiltrasi dan perkolasi rendah serta tanah mudah tererosi.  Pada umumnya tanah 

Ultisol berada pada daerah beriklim tropika basah yang mempunyai curah hujan 

melebihi evapotranspirasi potensial hampir sepanjang tahun dan suhu tinggi 

dengan fluktuasi kecil antara siang dan malam. 

 

Walaupun tanah Ultisol sering diidentikkan dengan tanah yang tidak subur, 

dimana mengandung bahan organik yang rendah, nutrisi rendah dan pH rendah 

(kurang dari 5,5) tetapi masih bisa dimanfaatkan untuk lahan pertanian potensial 

jika dilakukan pengelolaan yang memperhatikan kendala yang ada (Munir, 1996).  

Oleh karena itu untuk meningkatkan produktivitas tanah Ultisol maka perlu 

dilakukan penambahan bahan organik.  Pemberian bahan organik dapat 

menurunkan bulk density tanah karena membentuk agregat tanah yang lebih baik 

dan memantapkan agregat yang telah terbentuk sehingga aerasi, permeabilitas dan 

infiltrasi menjadi lebih baik.  Akibatnya adalah daya tahan tanah terhadap erosi 

akan meningkat. 

 

Tanah Ultisol umumnya peka terhadap erosi serta mempunyai pori aerasi dan 

indeks stabilitas rendah sehingga tanah mudah memadat.  Akibatnya pertumbuhan 
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akar tanaman terhambat karena daya tembus akar ke dalam tanah menjadi 

berkurang.  Bahan organik selain dapat meningkatkan kesuburan tanah juga 

mempunyai peran penting dalam memperbaiki sifat fisik tanah.  Bahan organik 

dapat meningkatkan agregasi tanah, memperbaiki aerasi dan perkolasi, serta 

membuat struktur tanah menjadi lebih remah dan mudah diolah (Subowo et al. 

1990).  

 

2.3  Pengelolaan Bahan Organik untuk Meningkatkan Kesuburan Tanah 

Pupuk kascing yaitu tanah bekas pemeliharaan cacing merupakan produk samping 

dari budidaya cacing tanah yang berupa pupuk organik sangat cocok untuk 

pertumbuhan karena dapat meningkatkan kesuburan tanah.  Kascing mengandung 

berbagai bahan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman yaitu unsur hara (N, 

P, K, Mg, dan Ca).  Kotoran cacing mengandung nutrisi yang dibutuhkan 

tanaman.  Penambahan kascing pada media tanaman akan mempercepat 

pertumbuhan, mengingkatkan tinggi dan berat tanaman.  Jumlah optimal kascing 

yang dibutuhkan untuk mendapat hasil positif hanya 10-20% dari volume madia 

tanaman (Musnawar, 2006). 

 

Menurut Masnur 2001 mengatakan keunggulan pupuk kascing adalah 

mengandung berbagai unsur hara yang dibutuhkan tanaman seperti N, P, K, Ca, 

Mg, S, Fe, Mn, Al, Na, Cu, Zn, Bo, dan Mo tergantung pada bahan yang 

digunakan.  Pupuk kascing berperan memperbaiki kemampuan menahan air, 

membantu menyediakan nutrisi bagi tanaman, memperbaiki struktur tanah dan 

menetralkan pH tanah.  Pupuk kascing juga mempunyai kemampuan menahan air 

sebesar 40-60%.  Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nagavallemma et al 
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(2009) kandungan unsur hara kascing lebih baik dari pada kompos dapat dilihat 

(Tabel 2).  Kandungan fosfat kascing mencapai 0,51% - 1,61% dibanding kompos 

hanya 0,35%. 

 

Tabel 2. Kandungan nutrisi kascing  
 

Nutrient element    Vermicompost (%) 

Organic carbon   9,8–13,4 

Nitrogen     0,51–1.61 

Phosphorus     0,19–1,02 

Potassium    0,15–0,73 

Calcium     1,18–7,61 

Magnesium    0,093–0,568 

Sodium     0,058–0,158 

Zinc      0,0042–0,110 

Copper     0,0026–0,0048 

Iron      0,2050–1,3313 

Manganese     0,0105–0,2038 

 

Bahan organik memegang peranan penting dalam kesuburan tanah, seperti sumber 

dan pemasok unsur hara, meningkatkan KTK, meningkatkan agregasi dan 

kelembaban tanah, bahan khelat, pemasok karbon untuk aktivitas mikroba tanah, 

dan jika berada di permukaan tanah bahan organik dapat mengurangi erosi tanah, 

mengurangi kehilangan air, dan menurunkan suhu tanah (Gardiner dan Miller, 

2008).  Pengelolaan bahan organik tanah untuk meningkatkan kesuburan tanah 

perlu dilakukan dengan pemasokan residu tanaman dan bahan organik lainnya, 

pengelolahan tanah konservasi dan vegetasi tanaman tahunan jika menguntungkan 

(Brady dan Weil, 2002). 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Kegiatan penelitian dimulai pada bulan Mei sampai Juli 2019 di Jl. Cut Mutia 

Gang H. Haniah No 10, Gulak Galik, Teluk Betung Utara, Bandar Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah polibag, penggaris/meteran, 

cangkul, bak persemaian, timbangan, alat penyiraman, pengaduk, alu, saringan.  

Sedangkan bahan-bahan yang digunakan seperti benih pakcoy, tanah Ultisol, 

pupuk dasar, kascing, bubuk batuan fosfat, dan limbah padat industri MSG, serta 

air. 

 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) berdasarkan 

ukuran bibit dan arah sinar matahari.  Dalam percobaan ini terdapat enam 

perlakuan dapat dilihat (Tabel 3) yang diulang sebanyak enam kali.  Sehingga 

terdapat 36 satuan percobaan.  Dalam satuan percobaan terdiri dari dua tanaman 

percobaan. 

 

Setelah memperoleh data, dilakukan homogenitas dengan Uji Bartlett.  

Selanjutnya dilakukan additivitas data dengan Uji Tukey.  Apa bila data belum 
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additive maka dilakukan  transformasi.  Selanjutnya dilakukan analisis ragam 

dengan Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

 

Tabel 3. Perlakuan yang digunakan dalam penelitian 

 

Perlakuan Kascing Limbah Padat 

Industri MSG 

Bubuk Batuan 

Fosfat 

P0 0 0 0 

P1 50% 50% 0 

P2 47,5% 47,5% 5% 

P3 45% 45% 10% 

P4 42,5% 42,5% 15% 

P5 40% 40% 20% 

 

Keterangan 
P0 = Kontrol 

P1 = Kascing (50%), limbah padat industri MSG (50%) 

P2 = Kascing (47,5%), limbah padat industri MSG (47,5%) dan bubuk batuan fosfat (5%) 

P3 = Kascing (45%), limbah padat industri MSG (45%) dan bubuk batuan fosfat (10%) 

P4 = Kascing (42,5%), limbah padat industri MSG (42,5%) dan bubuk batuan fosfat 

(15%) 

P5 = Kascing (40%), limbah padat industri MSG (40%) dan bubuk batuan fosfat (20%) 

 

Kelompok 

 

I         II       III     IV  V  VI 

P2 

P4 

P0 

P3 

P5 

P1 

 

Gambar 2. Tata letak percobaan pengaruh bahan organik campuran kascing dan 

limbah pada industri MSG yang di perkaya dengan bubuk batuan fosfat. 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: 
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3.4.1  Persiapan Benih 

Benih yang digunakan adalah benih hibrida (Gambar 3) dengan daya kecambah 

mencapai 85%.  

 
 

Gambar 3. Benih pakcoy hibrida 

 

3.4.2  Penyemaian 

Media yang digunakan adalah campuran tanah dan pupuk kascing dengan 

perbandingan 1:1.  Media dimasukkan ke dalam contongan yang terbuat dari daun 

pisang (Gambar 4).  Satu contongan diberi dua benih pakcoy karena menghindari 

ketidak kecambahan benih.  Setelah berumur seminggu, dilakukan pemisahan 

menjadi satu contongan satu bibit, tunggu hingga sampai seminggu untuk pindah 

tanam. 

 

Gambar 4. Tahapan penyemaian pakcoy (a) contongan yang telah diisi media dan 

benih pakcoy (b) bibit pakcoy yang berumur satu minggu 

 

a b 
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3.4.3 Persiapan Media Tanam 

Media tanam yang digunakan adalah tanah Ultisol yang berada di belakang 

Laboratorium Benih yang dimasukkan ke dalam polybag dengan kapasitas 5 kg 

(Gambar 5), sebelum dimasukkan ke dalam polybag, tanah diayak terlebih dahulu.   

Polybag yang telah terisi disusun sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan. 

 

 

Gambar 5. Tahapan persiapan media tanaman (a) pengayakan tanah (b) media 

tanaman disusun sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan. 

 

 

3.4.4. Aplikasi Pupuk 

Pada penelitian ini, metode pengaplikasian pupuk berdasarkan populasi tanaman.  

Dalam satu ha terdapat 250.000 tanaman dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm. 

Kebutuhan pupuk yang digunakan 10 ton/ha, sehingga pertanaman mendapat 40 

gram. 

 

Perlakuan P1 = kascing (50%) = 20 gram/tanaman 

   limbah padat industri MSG (50%) = 20 gram/tanaman 

 

Perlakuan P2 = kascing (47,5 %) = 19 gram/tanaman 

  limbah padat industri MSG (47,5%) = 19 gram/tanaman 

  bubuk batuan fosfat (5%) =  2 gram/tanaman 

a b 
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Perlakuan P3= kascing (45%) = 18 gram/tanaman 

 limbah padat industri MSG (45%) = 18 gram/tanaman 

 bubuk batuan fosfat (10%) = 4 gram/tanaman 

 

Perlakuan P4 = kascing (42,5%) = 17 gram/tanaman 

  limbah padat industri MSG (42,5%) = 17 gram/tanaman 

  bubuk batuan fosfat (15%) = 6 gram/tanaman 

 

Perlakuan P5 = kascing (40%) = 16 gram/tanaman 

  limbah padat industri MSG (40%) = 16 gram/tanaman 

  bubuk batuan fosfat (20%) = 8 gram/tanaman 

 

Pada penelitian ini juga dilakukan pemupukan dasar seperti urea dan KCL.  Urea 

yang digunakan adalah 300 kg/ha sehingga diperoleh 1,2 gram/tanaman dan KCL 

yang digunakan 125 kg/ha sehingga diperolah 0,5 gram/tanaman.  Pengaplikasian 

pupuk dengan mencampur pupuk perlakuan dengan pupuk dasar (Gambar 6), 

setelah tercampur pupuk dimasukkan ke dalam media tanam dengan membuat 

lubang terlebih dahulu.  Selanjutnya pencampuran pupuk dengan media.  

Pencampuran ini tidak sampai dasar polybag, dikarenakan perakaran tanaman 

pakcoy pendek dan dangkal. 

 

   
 

Gambar 6. Pupuk yang digunakan dalam penelitian, terdiri dari kascing, limbah 

padat industri MSG dan bubuk batuan fosfat 
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3.4.5  Penanaman 

Bibit yang telah berumur dua minggu, dengan ciri-ciri daun berjumlah 4-6 helai, 

dipindahkan ke polybag yang telah disediakan.  Satu polybag ditanam dua 

tanaman pakcoy.  

 

3.4.6  Pemeliharaan Tanaman 

Pemeliharaan adalah proses menjaga tanaman agar tetap subur.  Hal ini dapat 

dilakukan dengan pemupukan, penyiraman.  Sedangkan perawatan dilakukan 

dengan tujuan melindungi tanaman dari serangan organisme pengganggu 

tanaman. 

 

a.  Penyiraman 

Penyiraman bertujuan untuk melarutkan unsur hara yang ada ditanah sehingga 

dapat diserap oleh akar, mengganti air yang menguap pada siang hari, 

mengembalikan kekuatan tanaman, serta bermanfaat dalam proses fotosintesis.  

Penyiraman dilakukan setiap hari pada waktu pagi atau sore hari. 

 

b.  Pengendalian Organisme Pangganggu Tanaman (OPT) 

Pengendalian OPT dapat dilakukan secara manual dengan pengambilan dengan 

tangan (Gambar 7), pengendalian ini dapat dilakukan setiap hari. 

       
Gambar 7. Hama yang menyerang tanaman pakcoy (a) Plutella xylostella (b) Kutu 

loncat (Phyllotreta striolata) (c) Belalang. 

a b c 
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3.4.7  Pemanenan  

Pemanenan dilakukan ketika tanaman pakcoy telah berumur 5-6 minggu setelah 

tanam (MST).  Pakcoy dapat dipanen ketika belum muncul bunga.  Cara 

pemanenan dilakukan dengan dicabut, lalu dipotong akarnya. 

 

3.5  Variabel Pengamatan 

Variabel pengamatan meliputi : 

 

3.5.1.  Tinggi Tanaman 

Tinggi tanaman diukur pangkal batang sampai daun tertinggi.  Perhitungan jumlah 

daun ini dilakukan pada 1, 2, 3, 4, dan 5 minggu setelah tanaman (MST).  

 

3.5.2.  Jumlah Daun 

Jumlah daun dihitung dari daun yang sudah membuka sempurna pada setiap 

tanaman.  Perhitungan jumlah daun ini dilakukan pada 1, 2, 3, 4, dan 5 minggu 

setelah tanaman (MST).  

 

3.5.3.  Panjang Akar 

Panjang akar diukur menggunakan meteran, diukur dari pangkal batang hingga 

ujung akar.  Pengamatan ini dilakukan setelah panen. 

 

3.5.4.  Bobot Basah Akar 

Pakcoy yang baru saja dipanen, dipotong akarnya, lalu ditimbang.  Pengamatan 

ini dilakukan setelah panen. 
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3.5.5.  Bobot Kering Akar 

Akar yang ditimbang adalah akar pakcoy yang sudah dioven selama 3 hari dengan 

suhu 70
0
C.  Pengamatan ini dilakukan setelah panen. 

 

3.5.6. Lingkaran Bonggol 

Lingkaran bonggol diukur dengan meteran, dengan cara melingkarkan pada 

bonggol tanaman pakcoy.  Pengamatan ini dilakukan setelah panen. 

 

3.5.7.  Panjang Tangkai Daun 

Panjang tangkai daun diukur dengan meteran dari pangkal tangai hingga ujung 

tangkai daun.  Pengamatan ini dilakukan setelah panen.  

 

3.5.8.  Lebar Daun 

Lebar daun diukur menggunakan meter, lebar daun yang diukur adalah daun 

tertua sebanyak tiga daun. 

 

3.5.9.  Bobot segar tanaman 

Bobot segar tanaman dapat diukur dengan timbangan.  Caranya dengan 

membersihkan terlebih dahulu tanaman pakcoy yang baru dipanen, lalu ditimbang 

bobotnya satu per satu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPILAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kombinasi kascing dan limbah padat industri MSG, maupun kombinasi 

kascing dan limbah padat industri MSG yang diperkaya dengan bubuk 

batuan fosfat dapat meningkatkan bobot segar tanaman 12,652 gram dari 

4,55 gram atau 178,06% dibanding kontrol.  Tidak ada perbedaan 

pengaruh antara kombinasi kascing, dan limbah padat industri MSG yang 

diperkaya dengan bubuk batuan fosfat. 

 

2. Kombinasi kascing 50% dan limbah padat industri MSG 50% adalah 

kombinasi terbaik dibanding kombinasi yang lain karena lebih murah. 

 

5.2 Saran 

Disarankan pengaplikasian bubuk batuan fosfat dilakukan dua minggu sebelum 

pindah tanam, hal ini dikarenakan bubuk batuan fosfat bersifat slow release atau 

lambat tersedia.  Disarankan juga untuk melakukan uji lanjut pada media tanam, 

karena masih mengandung residu. 
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